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ABSTRAK 

Eksploitasi airtanah yang meningkat cukup drastis di Kawasan Pesisir Pantai Yaitu 

Kecamatan Ambulu, Wuluhan dan Puger Kabupaten Jember. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya pembangunan perumahan-perumahan baru dapat berakibat 

menurunnya resapan airtanah sehingga perlu dilakukan kajian potensi atau cadangan 

airtanah agar pengambilan airtanah yang telah dilakukan seimbang dengan pengisian 

airtanah. Jika keseimbangan ini tidak terjadi maka pada kawasan pesisir pantai dalam 

waktu jangka panjang akan rawan terjadi Bencana kekeringan dan intrusi air laut. 

Bencana kekeringan jangka panjang menyebabkan penurunan lapisan tanah atau ambles, 

sedangkan instrusi air laut jangka panjang menyebabkan airtanah di kawasan pesisir 

menjadi asin sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi.Perlu dilakukan kajian agar necara 

air seimbang. Maka perlu dihitung besar kebutuhan air dan ketersediaan air yang ada. 

Kebutuhan meliputi kebutuhan domestic, irigasi, industry dan lainnya. Adapun 

ketersediaan diperhitungkan dari air permukaan dan airtanah. Berdasarkan hasil analisa 

pada bagian sebelumnya, total ketersediaan air di 3 Kecamatan pesisir pantai mencapai 

532,843 m3/detik, sedangkan kebutuhan air untuk kepentingan irigasi dan lainnya sebesar 

132,679 m3/detik serta surplus 400,165 m3/detik. Sehingga neraca air tanah total masih 

aman,  sedangkan defisit terjadi pada bulan Juni sampai dengan agustus. Perlu ada upaya-

upaya konsrevasi agar ketersediaan tanah semakin meningkat sejalan dengan peningkatan 

kebutuhan air irigasi. 

Kata Kunci :airtanah, pesisir pantai, neraca air, kebutuhan dan ketersediaan. 

 

ABSTRACT 

The drastic increase of groundwater exploitation in Coastal Coastal Areas is the Ambulu, 

Wuluhan and Puger Districts of Jember Regency. This can be seen from the increasing 

number of new housing developments which can result in a decrease in groundwater 

recharge so that it is necessary to study the potential or groundwater reserves so that the 

extraction of groundwater that has been carried out is balanced with groundwater filling. 

If this balance does not occur, the coastal areas in the long term will be prone to drought 

and sea water intrusion. Long-term drought disasters cause a decrease in the soil layer or 

sink, while long-term seawater instrution causes the groundwater in the coastal area to 

become salty so that it cannot be used anymore. A study needs to be done so that the 

water balance is balanced. Then it is necessary to calculate the amount of water needs and 

the availability of water. Needs include domestic, irrigation, industry and other needs. 

The availability is calculated from surface water and groundwater. Based on the results of 

the analysis in the previous section, the total water availability in the 3 coastal districts 

reached 532,843 m3 / second, while the water needs for irrigation and other purposes 

amounted to 132,679 m3 / second and a surplus of 400,165 m3 / second. So that the total 

groundwater balance is still safe, while the deficit occurs in June to August. There is a 

need for conservation efforts so that the availability of land is increasing in line with the 

increasing need for irrigation water. 

Keywords: groundwater, coastal area, water balance, needs and availability. 
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PENDAHULUAN 

 

Eksploitasi airtanah Kawasan Pesisir Pantai di Kabupaten Jember meningkat cukup 

tajam dari 150 liter/detik pada tahun 2000 menjadi 750 liter/detik pada tahun 2014 

(Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember  tahun 2015). 

Eksploitasi dilakukan melalui pemboran airtanah di beberapa titik baik oleh perorangan, 

instansi swasta maupun pemerintah. Akibatnya kecenderungan saat ini terjadi penurunan 

debit air dan penurunan muka airtanah pada beberapa titik pengeboran salah satunya di 

sumur milik Pelabuhan Ikan Kecamatan Puger Kabupaten Jember dari debit 

pengambilan 15 liter/detik menjadi 25 liter/detik sementara muka air mengalami 

penurunan 1,00 meter pada tahun 2014 [1].  

Demikian pula pertumbuhan penduduk juga meningkat cukup drastis di Kawasan 

Pesisir Pantai Yaitu Kecamatan Ambulu, Wuluhan dan Puger Kabupaten Jember. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin banyaknya pembangunan perumahan-perumahan baru, 

fasilitas-fasilitas pendidikan dan wisata, sentra industri baru dan pelabuhan-pelabuhan 

penangkapan ikan. Pada tahun 2003 kepadatan penduduk di Kecamatan Ambulu adalah 

905 Jiwa/Km
2
 sedangkan pada tahun 2013 adalah 1.452 Jiwa/Km

2
, di Kecamatan 

Wuluhan pada tahun 2003 kepadatan penduduknya adalah 811 Jiwa/Km
2
 sedangkan 

pada tahun 2013 adalah 1.232 Jiwa/Km
2
 , sedangkan di Kecamatan Puger pada tahun 

2003 kepadatan penduduknya adalah 587 Jiwa/Km
2
 sedangkan pada tahun 2013 adalah 

1.093 Jiwa/Km
2
 [2]. 

Adapun jumlah kawasan perumahan meningkat dari 12 kawasan perumahan pada 

tahun 2003 menjadi 97 kawasan perumahan pada tahun 2013 (Sumber Dinas Cipta 

Karya Kabupaten Jember) sementara jumlah prasarana (pendidikan, sosial, industri) 

meningkat dari 64 Lembaga pada tahun 2003 menjadi 185 lembaga  pada tahun 2014 

[2]. Berdasarkan uraian diatas, maka akibatnya eksploitasi airtanah pasti bertambah 

padahal pembangunan perumahan dan lembaga-lembaga meningkat tentunya ini 

berakibat menurunnya resapan airtanah sehingga perlu dilakukan kajian potensi atau 

cadangan airtanah agar pengambilan airtanah yang telah dilakukan seimbang dengan 

pengisian airtanah. Jika keseimbangan ini tidak terjadi maka pada kawasan pesisir pantai 

dalam waktu jangka panjang akan rawan terjadi Bencana kekeringan dan intrusi air laut. 

Bencana kekeringan jangka panjang menyebabkan penurunan lapisan tanah atau ambles, 

sedangkan instrusi air laut jangka panjang menyebabkan airtanah di kawasan pesisir 

menjadi asin sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

Pada tahun 1950, metode dinamika sistem secara resmi dibuat oleh J. W. Forrester di 

Massachusetts Institute of Technology [11], yang telah terbukti bermanfaat untuk 

mensimulasikan sistem apa pun itu dapat dipikirkan dalam bentuk aliran permukaan 

maupun airtanah. Pendekatan ini sering digunakan untuk perencanaan pengelolaan 

sumber daya air sebagai bagian dari yang komprehensif proses pengambilan keputusan 

[10]. Pendekatan dinamika sistem memfasilitasi pemahaman tentang perilaku sistem 

yang kompleks dari waktu ke waktu. Dengan demikian, penggunaan dinamika sistem 

dalam sumber daya air perencanaan dipercepat pada 1990-an [9], [12], [15]. 

Deskripsi metode alternatif estimasi pengisian airtanah untuk berbagai iklim 

disajikan oleh Lerner et al. [5]. Publikasi berikutnya [8] berfokus pada tinjauan rinci 

tentang prinsip dan kepraktisan menilai pengisian ulang dari curah hujan, dari aliran 

intermiten dan dari badan air permanen. Sesuai teknik untuk zona semi-kering harus 

mengakomodasi iklim yang sangat bervariasi karakteristik, seperti proporsi resapan 

tidak langsung yang tinggi dan spasial yang besar dan variabilitas temporal resapan [8]. 
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Memahami mekanisme pengisian ulang dan aliran air dalam sistem ini sangat penting 

untuk pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan. Namun, resapan air tanah adalah 

salah satu komponen yang paling sulit untuk mengukur siklus hidrologi, begitu tidak ada 

metode pengukuran langsung. Berbagai teknik dijelaskan dalam literatur [2], [7] tetapi 

semuanya memiliki keterbatasan dan ketidakpastian, membuat perbandingan dengan 

perkiraan berbagai metode yang diperlukan. Di antaranya, neraca air tampaknya 

menguntungkan, karena tidak terbatas pada hanya satu dari zona tanah [4]. Pemodelan 

komputasi mekanisme pengisian ulang dan aliran memungkinkan pemahaman tentang 

proses, dan memberikan informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan [14] dan [18]. Namun, perkiraan pengisian ulang dan simulasi aliran harus 

divalidasi untuk kondisi yang efektif dari Sistem Aquifer. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Balung, Puger dan Wuluhan Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur. Pada penelitian kali ini digunakan metode analisa 

deskriptif berdasarkan penilaian aspek teknis dan aspek lingkungan. Pembahasan yang 

dilakukan ialah menghitung neraca air dengan menggunakan konsep keseimbangan air 

inflow dan outflow. Aplikasi praktis dari model air tanah untuk pengelolaan air 

perkotaan bisa terhambat oleh kurangnya pengetahuan tentang urban yang kompleks 

pada pola isi ulang air tanah [17]. Pada kasus penanaman sayuran intensif akuifer 

produksi sedang berlangsung di dekat atau bahkan di dalam zona air tanah yang 

dilindungi,merupakan ancaman terhadap kualitas air tanah [20]. Dalam beberapa tahun 

terakhir, lisimetri telah berevolusi teknik signifikan dan ditingkatkan, yang 

memungkinkan pengukuran aliran air yang akurat dan parameter keseimbangan air [8] 

dan bisa digunakan untuk menyelidiki proses hidrologi seperti curah hujan, infiltrasi, 

atau dalam perkolasi terhadap air tanah. Berkaitan dengan hal diatas, maka dalam 

penelitian ini komponen-komponen tersebut juga diperhitungkan, dengan persamaan : 

 
I = O ± ΔS    (1) 

Dengan : 

I = masukan (mm/bulan) 

O = keluaran (mm/bulan) 

 

Inflow berasal dari limpasan permukaan dan aliran air tanah sedangkan outflow 

berasal dari penggunaan air untuk irigasi, konsumsi masyarakat dan penggunaan air 

tanah oleh industri.  Pada penelitian ini dilakukan proses pengumpulan data berupa data 

primer dan sekunder. Selanjutnya dilakukan tahap persiapan meliputi perijinan, studi 

pustaka awal, survey awal lokasi, serta identifikasi masalah. Perijinan dilakukan untuk 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data primer dan sekunder.  
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan penelitian 

 

 

 

Hasil penelitian sejenis akan digunakan sebagai pembanding terhadap metoda serta 

hasil yang didapatkan. Survey awal dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting 

secara umum di  lokasi penelitian. Identifikasi masalah merupakan penentuan masalah-

masalah yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi lapangan pada wilayah penelitian 

serta melakukan survey pada Kecamatan Puger, Wuluhan, Ambulu untuk keperluan 

mengetahui pemakaian air tanah pada akuifer bebas yaitu keperluan domestik. 

Sedangkan data pemakaian akuifer terkekang  didapatkan melalui data sekunder yaitu 

izin pemakaian penggunaan air tanah melalui Kementrian ESDM (Energi dan Sumber 

Daya Mineral) Propinsi Jawa Timur. Data yang relevan pula terkait dengan penelitian 

yaitu data hidrologi oleh BMKG. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian potensi air tanah di wilayah Kabupaten Jember ditentukan oleh kondisi 

geologi, morfologi dan kondisi hidrogeologi setempat. Akuifer yang dikaji yaitu  

Kecamatan Puger, Wuluhan, Ambulu yang memiliki kelompok akuifer bebas dan 

akuifer terkekang Hasil pengkajian kondisi airtanah di wilayah tersebut telah dilakukan 

dan diperoleh hasil berdasarkan uji geolistrik di 3 (tiga) yang menyebar diperoleh 

perkirakan jumlah airtanah pada aquifer terkekang sebesar 1.477 liter/detik [13]. Adapun 

kemampuan produksi rata-rata dengan mengacu pada Peta Hidrogeologi Indonesia telah 

dihitung dalam penelitian ini sebesar 9,667 liter/detik, hasil selengkapnya disajikan 

dalam tabel 1. Produksi airtanah  tabel 1 lebih besar dibanding hasil uji geolistrik. Hal 

ini disebabkan jumlah airtanah pada aquifer bebas juga diperhitungkan dan jumlah 

airtanahmya lebih besar. 
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Tabel 1. Ketersediaan airtanah rata-rata 

 

N
o 

Nama 

Kecama
tan 

Luas 

Wilayah 
(Km2) 

 Luas aquifer (km2)  
Potensi 

air tanah 
(liter/deti

k) 

 

Produkti
f tinggi  

 

Produkti
f  

 

Produkti
f sedang  

1 Puger 
       

148.990  

    

44.697  

    

44.697  

       

74.495  
       7.250  

2 
Wuluha

n 
       

137.180  
    

82.308  
    

20.577  
       

34.295  
       9.250  

3 Balung         47.120  
    

47.120  
          -    

             

-    
     12.500  

  Jumlah 
       

333.290  
   

174.125  
    

65.274  
     

108.790  
     29.000  

  
Rata-

rata 
       111.097  

    

58.042  

    

21.758  

       

36.263  
       9.667  

 

Namun apabila mengacu pada peta cadangan airtanah (CAT) untuk kawasan 

Kabupaten Jember dan Lumajang diperoleh hasil yang disajikan pada tabel 2. Pada tabel 

terlihat jumplah potensi airtanah baik pada kondisi dangkal maupun dalam. Jumlah 

potensi airtanah dangkal sebesar 51.035 m3/tahun dan airtanah dalam sebesar 2.547 

m3/tahun. Hasil secara detail untuk kawasan Kecamatan Puger, Wuluhan, dan Balung 

masing-masing disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Potensi CAT kawasan penelitian 

 

No 

Nama 

Kecamat

an 

Luas 

Wilayah 

(Km2) 

Koefisi

en 

Luasan 

CAT 

(Km2) 

Potensi air 

tanah 

dangkal 

(juta 

m3/tahun) 

Poten

si air 

tanah 

dalam 

(juta 

m3/ta

hun) 

1 Puger 148.990 0.0261 68.443 3.416 

2 
Wuluha

n 
137.180 

0.0240 
63.018 3.145 

3 Balung 47.120 0.0082 21.646 1.080 

 
Jumlah 333.290 0.058 153.106 7.641 

 

Rata-

rata 
111.097 0.019 51.035 2.547 

 

 
Gambar 1. Potensi cadangan airtanah (CAT)  

di Kecamatan Wuluhan, Puger dan Balung 
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Jika dibandingkan ketersediaan airtanah dari hasil geolistrik, Peta Hidrogeologi dan 

Peda CAT terdapat perbedaan, dari peta CAT jumlah ketersediaan air lebih besar. Maka 

dalam penelitian ini ditetapkan jumlah ketersediaan yang terkecill yaitu 29  liter/detik. 

Ketersediaan air yang cukup banyak diperoleh dari airtanah permukaan, yaitu aliran dari 

sungai bedadung,yang disuplai melalui DAM Bedadung menuju daerah irigasi di 

Kawasan Balung, Puger dan Ambulu. Dalam menghitung ketersediaan airtanah 

dilakukan dari data AWLR pencatatan Dinas Pengairan Propinsi Jawa Timur mulai 

tahun 2013 sampai dengan 2017. Kemudian data tersebut dirata-rata setiap bulannya, 

hasilnya disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Debit aliran di DAM bedadung 

 

 
 

Dari tabel 3 terlihat ketersediaan maksimum pada Bulan Desember  yaitu 80,11 

m3/detik sedangkan terendah pada Bulan Mei yaitu 29,47 m3/detik. Fluktuasi cenderung 

tinggi mulai Bulan Desember sampai April, dan trend menurun dari Bulan Mei sampai 

Nopember. Adapun fluktuasi alirannya disajikan pada gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Fluktuasi Debit DAM Bedadung  

Bulan Januari s/d Desember 2017 

 

Jumlah outflow diperhitungkan dari faktor pemanfaatan air untuk irigasi dan industri 

Sebagian besar irigasi menggunakan 1air permukaan sedangkan industri menggunakan 

air tanah. Maka dilakukan perhitungan kebutuhan air irigasi mengacu pada pola tata 

tanam dilokasi penelitian. Dari hasil perhitungan kebutuhan air kemudian dihitung 

besarnya kebutuhan total untuk 3 kawasan yang mengacu pada luas baku sawah yang 

mambutuhkan air irigasi. Untuk Kecamatan Puger  2.065 ha, Kecamatan Balung 1.000 

2013 2014 2015 2016 2017 rata-rata

1 Januari 106.08 87.97 62.92 31.58 95.29 76.77

2 Februari 80.32 68.28 66.43 80.02 66.15 72.24

3 Maret 65.85 43.31 103.38 54.28 72.05 67.77

4 April 60.81 56.61 55.97 38.71 74.53 57.33

5 Mei 37.20 24.25 23.49 33.04 29.10 29.42

6 Juni 48.85 16.75 16.29 34.03 32.06 29.60

7 Juli 17.08 13.99 10.93 27.13 16.41 17.11

8 Agustus 12.03 10.77 11.92 16.07 4.81 11.12

9 September 11.23 7.82 9.41 25.60 3.71 11.55

10 Oktober 11.16 7.89 12.64 46.83 25.57 20.82

11 November 30.98 18.58 14.77 69.98 72.16 41.29

12 Desember 81.03 109.12 22.95 82.61 104.85 80.11

No Bulan
Debit aliran (m3/detik)
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ha dan Kecamatan Wuluhan 6.278 ha. Kebutuhan  paling banyak terdapat di Kecamatan 

Wuluhan dan Puger. Beberapa parameter yang dibutuhkan untuk keperluan tersebut 

diantaranya data tanah, kecerahan matahari, kecepatan angin, kelembapan udara dan 

sebagainya. Hasil perhitungan nilai evaporasi disajikan pada tabel 4, sedangkan hasil 

perhitungan kecbutuhan air irigasi disajikan pada tabel 5.  

 

Tabel 4. Perhitungan evaporasi di lokasi studi 

 

 
 

Pada tabel 4 terlihat fluktuasi nilai evaporasi yang tertinggi terjadi pada Bulan Oktober 

yaitu 144 mm/bulan sedangkan terendah terjadi pada Bulan Januari yaitu 93 mm/hari, 

hal ini dimungkinkan karena faktor kelembapan tinggi dan kecerahan matahari yang 

rendah. Adapun nilai evaporasi yang tinggi pada Bulan oktober sebagian disebabkan 

oleh kelembapan yang rendah juga faktor kecepatan angin yang agak tinggi. Selanjutnya 

hasil perhitungan evaporasi setiap bulannya akan digunakan untuk perhitungan 

kebutuhan air irigasi di kawasan Kecamatan Puger, Wuluhan dan Balung Kabupaten 

Jember sebagaimana disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Perhitungan kebutuhan air irigasi 

 

 
 

Pada perhitungan kebutuhan air irigasi, pola tana tanam mengikuti standart dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jember yaitu : Padi-Padi-Palawija. Semua faktor 

diperhitungkan, mulai nilai perkolasi, hujan effektif, pengolahan tanah sampai dengan 

genangan air. Hasil perhitungan kebutuhan air irigasi yang dinyatakan dalam 

liter/detik/ha kemudian dikalikan dengan luas lahan irigasi di wilayah Kecamatan Puger, 

Wuluhan dan Balung sehingga didapatkan hasil sebagaimana pada tabel 5. Kebutuhan 

air irirgasi tertinggi pada Bulan Oktober yaitu 14,82   m3/detik sedangkan terendah pada 

Bulan Januari yaitu 4,22 m3/det.   

Dalam perhitungan ini, kebutuhan domestik diabaikan sebab sebagian besar sudah 

memanfaatkan air permukaan dari jumlahnya sangat melimpah dibandingkan kebutuhan 

sehingga tidak diperhitungkan. Cadangan air permukaan sebesar 153.607 juta/m3. 

Adapun perhitungan kebutuhan dan penggunaan airtanah untuk irigasi disajikan pada 

table 6.  

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES

1 Temperatur Rata-rata t  
o
C Data 26.3 31.1 31.7 31.5 31.3 31.1 25.4 25.4 26.2 26.4 27.6 26.7

2 Tekanan Uap Air m bar Tabel 34.1 44.0 45.2 44.8 44.4 44.0 32.5 30.6 34.1 32.5 36.8 34.9

3 Kelembaban relatif RH % Data 84.0 86.2 87.0 87.6 84.6 82.1 86.0 86.8 91.0 86.6 86.2 90.8

4 Tekanan Uap Sebenarnya Ed m bar Ea (RH/100) 28.7 37.9 39.3 39.3 37.6 36.1 27.9 26.6 31.0 28.2 31.7 31.7

5 (Ea-Ed) m bar Hitung 5.5 6.1 5.9 5.5 6.8 7.9 4.6 4.0 3.1 4.4 5.1 3.2

6 Kecepatan Angin U2 Km/hari Data 58.5 76.7 56.0 43.2 49.7 50.9 63.7 64.7 73.8 0.0 32.6 25.5

7 Kecepatan Angin Uday m/det Hitung 0.7 0.9 0.6 0.5 0.6 0.6 0.7 0.7 0.9 0.0 0.4 0.3

8 Fungsi Kecepatan Angin f(u) Km/hari Hitung 0.4 0.5 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.5 0.3 0.4 0.3

9 Interpolasi W - Tabel 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.7 0.7 0.8 0.8 0.8 0.8

10 (1-W) mm/hari Hitung 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.3 0.3 0.2 0.2 0.2 0.2

11 Radiasi Ra mm/hari Tabel 16.1 16.1 15.5 14.4 13.1 12.4 12.7 13.7 14.9 15.8 16.0 16.0

12 Penyinaran Matahari n/N % Data 0.0 0.4 0.5 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.5 0.3 0.3

13 (0.25+0.54n/N) - - Hitung 0.3 0.5 0.5 0.5 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.5 0.4 0.4

14 Rs = Ra (0.25+0.54n/N) Rs mm/hari Hitung 4.0 7.4 7.8 7.9 7.6 7.0 7.5 7.8 8.2 8.2 6.6 6.6

15 Fungsi Suhu f(t) - Tabel 15.9 17.0 17.1 17.1 17.0 17.0 15.7 15.7 15.9 16.0 16.2 16.0

16 Fungsi Tekanan Uap f(ed) - Hitung 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1

17 Fungsi Penyinaran f(n/N) - Hitung 0.1 0.5 0.5 0.6 0.7 0.6 0.7 0.6 0.6 0.5 0.4 0.4

18 Rn1 = f(t) f(ed) f(n/N) - - Hitung 0.2 0.5 0.6 0.7 0.8 0.8 1.1 1.1 0.9 0.9 0.5 0.6

19 C - - Tabel 1.1 1.1 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.1 1.1 1.2 1.2

20

21 ETo = C*ETo* - mm/hari Hitung 3.0 5.1 4.8 4.7 4.3 4.0 3.9 4.0 4.8 4.7 4.4 4.2

22 Jumlah Hari Hari Hitung 31.0 28.0 31.0 30.0 31.0 30.0 31.0 31.0 30.0 31.0 30.0 31.0

23 Evaporasi mm/bulan Hitung 93.0 142.5 147.7 140.1 133.2 119.8 120.4 123.5 142.5 144.5 130.7 129.5

4.04.8 4.7 4.5 4.2 3.94.6

No URAIAN Not Satuan
Keteranga

n

BULAN

ETo* = W.(0.75Rs - Rn1) + 

(1-w) f(u) (Ea-Ed)
- mm/hari Hitung 2.7 4.3 4.2 3.8 3.6

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Koefisien Tanaman  :

   C1 LP LP 1.30 1.27 1.33 1.30 1.30 0.00 LP LP 1.30 1.27 1.33 1.30 1.30 0.00 LP LP 1.10 1.10 1.05 1.05 0.95 0.00 LP LP

   C2 LP LP LP 1.30 1.27 1.33 1.30 1.30 0.00 LP LP 1.30 1.27 1.33 1.30 1.30 0.00 LP LP 1.10 1.10 1.05 1.05 0.95 0.00 LP

C ( rata-rata ) LP LP 1.30 1.29 1.30 1.32 1.30 0.65 LP LP 1.30 1.29 1.30 1.32 1.30 0.65 LP LP 1.10 1.10 1.08 1.05 1.00 0.95 LP LP

Evapotranspirasi ( ETo ) mm/hr 4.66 4.66 4.36 4.36 4.18 4.18 3.00 3.00 5.09 5.09 4.76 4.76 4.67 4.67 4.30 4.30 3.99 3.99 3.88 3.88 3.98 3.98 4.75 4.75 4.66 4.66

Perkolasi ( P ) mm/hr 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

Penggantian Lapisan Air  : mm/hr

WLR1 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67

WLR2 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67

WLR (rata-rata) 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67 1.67

Total Kebutuhan Air mm/hr 13.70 13.70 11.33 11.26 11.10 11.16 9.57 5.95 14.06 14.06 11.86 11.79 11.74 11.81 11.25 6.79 13.24 13.24 8.27 8.27 8.28 8.18 8.75 8.51 13.70 13.70

Hujan Efektif mm/hr 0.00 0.00 0.60 0.60 1.31 1.31 2.04 2.04 2.11 2.11 1.49 1.49 0.55 0.55 1.00 1.00 0.12 0.12 0.22 0.22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Kebutuhan Air Bersih mm/hr 13.70 13.70 10.73 10.66 9.78 9.85 7.52 3.91 11.95 11.95 10.37 10.30 11.19 11.26 10.25 5.79 13.12 13.12 8.05 8.05 8.28 8.18 8.75 8.51 13.70 13.70

Kebutuhan Air Irigasi lt/dt/ha 1.59 1.59 1.24 1.23 1.13 1.14 0.87 0.45 1.38 1.38 1.20 1.19 1.30 1.30 1.19 0.67 1.52 1.52 0.93 0.93 0.96 0.95 1.01 0.99 1.59 1.59

Luas Areal Pengaliran Ha 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343 9,343

Kebutuhan Air Irigasi lt/dt 14,818 14,818 11,603 11,532 10,581 10,649 8,135 4,224 12,922 12,922 11,217 11,139 12,101 12,177 11,082 6,260 14,187 14,187 8,710 8,710 8,957 8,849 9,463 9,206 14,818 14,818

Kebutuhan A ir Irigasi
m

3/dt 14.82 14.82 11.60 11.53 10.58 10.65 8.14 4.22 12.92 12.92 11.22 11.14 12.10 12.18 11.08 6.26 14.19 14.19 8.71 8.71 8.96 8.85 9.46 9.21 14.82 14.82

4.18 4.75 4.51 LP6.19 6.12 6.07 6.14 5.59 
Penggunaan Konsumtif 

(ETc) = k x Eto
mm/hr LP LP

A gustus

LP2.79 LP LP 4.27 5.60 5.43 5.49 3.90 1.95 LP5.66 4.27 4.28 LP

September Okto ber

Pola Tanam
PADI PADI PALAWIJA

F ebruari M aret A pril M ei Juni JuliJanuari
Keterangan SA T .

Okto ber N o vember D esember
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Tabel 6. Hasil perhitungan Jumlah 

Irigasi Airtanah 

 

 
 

Dari tabel 6 terlihat bahwa pemanfaatan airtanah untuk irigasi paling banyak di 

Kecamatan Puger sebesar 0,137 m3/detik sedangkan paling kecil di Kecamatan 

Wuluhan sebesar 0,082 m3/det. Sehingga total kebutuhan airtanah untuk irigasi adalah 

0,159 m3/detik atau rata-ratanya adalah 0,096 m3/detik.   

Untuk melakukan perhitungan neraca air dilakukan dengan membandingkan nilai 

otflow dan inflow. Outflow berasal dari pemakaian air permukaan dan airtanah untuk 

irigasi sedangkan Inflow berasal dari ketersediaan air sungai di DAM Bedadung dan 

cadangan air tanah. Hasil perhitungnya disajikan pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Neraca air di lokasi penelitian 

 

 
 

Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa pada fluktuasi Bulan januari sampai dengan Bulan 

Desember trend Kebutuhan air cenderung tetap atau stabil. Sedangkan ketersediaan air 

tanah meningkat pada Bulan Nopember sampai April dan menurun pada Bulan Mei 

sampai Oktober. Hasl ini dipengaruhi oleh faktor hujan dan kemampuan tanah dalam 

menyimpan air. Pada setiap bulannya ketersediaan air tanah cukup aman bahkan pada 

Bulan-bulan kering seperti Bulan Agustus dan sepetmber masih surplus 3,392 m3/detik. 

Hasil diskripsi selengkapnya disajikan pada gambar 3. 

 

 

1 Puger       148.990 86 1.590 0.137

2 Wuluhan       137.180 20 1.590 0.032

3 Balung         47.120 75 1.590 0.119

Jumlah       333.290 181 4.770 0.288

Rata-rata       111.097 60 1.590 0.096

No Nama Kecamatan

Luas 

Wilayah 

(Km2)

Luas Irigasi 

Airtanah (Ha)

Kebutuhan Air 

irigasi 

(liter/detik/ha)

Kebutuhan Air 

irigasi (m3/det)

Surfus (+)

Debit AWLR
Potensi Air 

Tanah
Jumlah Air Irigasi

Pemakain Air 

Tanah
Jumlah Defisit(-)

m
3
/det m

3
/det m

3
/det m

3
/det m

3
/det m

3
/det m

3
/det

1 Januari 76.766 1.477 78.243 6.180 0.288 6.468 71.776

2 Februari 72.239 1.477 73.716 12.922 0.288 13.210 60.506

3 Maret 67.771 1.477 69.248 11.178 0.288 11.466 57.783

4 April 57.327 1.477 58.804 12.139 0.288 12.427 46.376

5 Mei 29.417 1.477 30.894 8.671 0.288 8.959 21.936

6 Juni 29.597 1.477 31.074 14.187 0.288 14.475 16.599

7 Juli 17.106 1.477 18.583 8.710 0.288 8.997 9.586

8 Agustus 11.118 1.477 12.595 8.903 0.288 9.191 3.404

9 September 11.553 1.477 13.030 9.335 0.288 9.622 3.408

10 Oktober 20.819 1.477 22.296 14.818 0.288 15.105 7.191

11 November 41.293 1.477 42.770 11.568 0.288 11.855 30.915

12 Desember 80.112 1.477 81.589 10.615 0.288 10.903 70.687

No Bulan

Inflow Outflow
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Gambar 3. Neraca air di lokasi penelitian 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisa pada bagian sebelumnya, total ketersediaan air di 3 

Kecamatan pesisir pantai mencapai 532,843 m3/detik, sedangkan kebutuhan air untuk 

kepentingan irigasi dan lainnya sebesar 132,679 m3/detik serta surplus 400,165 

m3/detik. Sehingga neraca air tanah total masih aman, sedangkan defisit terjadi pada 

bulan Juni sampai dengan agustus. Perlu ada upaya-upaya konsrevasi agar ketersediaan 

tanah semakin meningkat sejalan dengan peningkatan kebutuhan air irigasi. 

Hasil perhitungan diatas belum mempertimbangkan aspek lainnya, seperti debit 

andalan 80% dan pemanfaatan airtanah oleh industri.  Dengan debit andalan 80% 

perhitungan ketersediaan airtanah akan berkurang. Demikian pula sejalan dengan 

pertumbuhan kawasan makan kedepan akan terdapat pembangunan kawasan industri. 

Sehingga kedepan neraca air harus diperhitungkan sampai dengan prediksi 20 tahun 

kedepan sehingga rekomendasi-rekomendasi yang diberikan untuk kegiatan konservasi 

airtnah dapat dilakukan dengan baik dan tepat.  
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